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MOTTO
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(Q.S Al-Insyirah 94: 5-8)
“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan,
jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letthmu tidak sebanding

dengan perjuangan mereka menghidupimu”
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ABSTRAK

TSANIA UMAIRO. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
dan Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap Reputasi Perusahaan dengan
Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2020-2024

Perbankan syariah tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga memiliki
tanggung jawab sosial yang diwujudkan melalui Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR). Kedua aspek tersebut
diharapkan mampu meningkatkan reputasi perusahaan di mata stakeholder. Selain
itu, ukuran perusahaan diperkirakan dapat memperkuat hubungan antara ICSR dan
ZPR terhadap reputasi perusahaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ICSR dan Zakat
Performance Ratio (ZPR) terhadap reputasi perusahaan dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel
dan MRA menggunakan aplikasi EViews 13. Pengumpulan data menggunakan
teknik purposive sampling. Data penelitian berupa laporan tahunan (annual report)
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-
2024 dengan jumlah sampel sebanyak 6 Bank Umum Syariah dan total 30 data
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICSR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap reputasi perusahaan sedangkan Zakat Performance Ratio (ZPR)
berpengaruh siginifikan terhadap reputasi perusahaan. Secara simultan ICSR dan
Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh signifikan terhadap reputasi
perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan
antara ICSR dan Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap reputasi perusahaan.

Kata Kunci: ICSR, ZPR, Reputasi Perusahaan, Ukuran Perusahaan.



ABSTRACT

TSANIA UMAIRO. The Influence of Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) and Zakat Performance Ratio (ZPR) on Corporate Reputation, with
Firm Size as a Moderating Variable, in Sharia Commercial Banks in Indonesia
(2020-2024 Period).

Sharia banking is not solely profit-oriented; it also bears social
responsibilities manifested through Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
and the Zakat Performance Ratio (ZPR). These two aspects are expected to enhance
corporate reputation in the eyes of stakeholders. Furthermore, firm size is
hypothesized to strengthen the relationship of ICSR and ZPR with the corporate
reputation of Sharia Commercial Banks in Indonesia.

This study aims to examine the influence of ICSR and the Zakat

Performance Ratio (ZPR) on corporate reputation, with firm size serving as a
moderating variable, among Sharia Commercial Banks in Indonesia. The study
employs a quantitative approach utilizing panel data regression analysis and
Moderated Regression Analysis (MRA) via EViews 13 software. Data collection
was conducted using purposive sampling. The data consists of annual reports from
Sharia Commercial Banks registered with the Financial Services Authority (OJK)
for the 2020-2024 period, comprising a sample of six banks and a total of 30 data
points.
The results indicate that, individually, ICSR does not have a significant effect on
corporate reputation, whereas the Zakat Performance Ratio (ZPR) does have a
significant effect. However, when considered simultaneously, both ICSR and the
Zakat Performance Ratio (ZPR) significantly influence corporate reputation.
Additionally, firm size does not moderate the relationship of ICSR and the Zakat
Performance Ratio (ZPR) with corporate reputation.

Keywords: ICSR, ZPR, Corporate Reputation, Company Size.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam
Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

Arab

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

) Zai Z Zet

" Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
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o Sad $ Es (dengan titik di bawah)
U Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal (monoftong) dan vocal rangkap (diftong).
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dhammah u u

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
. (8 Fathah dan ya ai adani

.3 Fathah dan wau au adanu

Contoh :

- O kataba

- (s fa’ala

- su’ila

- Lay yazhabu

-GS kaifa

- U haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

trasliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan

huruf

Nama

Huruf

tanda

dan

Nama

Fathah dan alif atauya | a

a dan garis di atas

Kasrah dan ya

I dan garis di atas

Hammah dan wau

u dan garis di atas

Contoh :
It
- R0
- s

qala
rama
qila
yaqilu

. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
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5.

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- JakYA=35  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- $5344%4)  al-madinahal-munawwarah/

al-madiatul munawwarah

S U talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan hutuf
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- ) rabbana

- 5 al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- 355 ar-rajulu
- A al-qalamu
- O asy-syamsu
- & aljalalu
Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

- o3k ta’khuzina
S an-nau’

- syai’un
-0 inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- OB A G5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- blHaslaliaadl oy Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri 1tu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

XiX



10.

Contoh:
- Ol G sl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el a3l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
- #2053 @ Allaahu gaftrun rahim
- a4 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamt an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan

pedoman Tajwid.

XX
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perekonomian syariah sekarang ini tengah menjadi pokok bahasan yang
yang banyak diminati untuk didiskusikan, diantaranya yang terkait dengan
perbankan syariah (Syurmita & Fircarina, 2020). Dalam perekonomian saat ini,
perbankan syariah berkontribusi secara signifikan. Secara umum, perbankan
syariah pada dasarnya menjalankan fungsi yang sama seperti perbankan
konvensional, yakni sebagai institusi intermediasi sektor finansial dengan
sektor riil. Namun, kedua perbankan tersebut memiliki perbedaan fundamental
dalam orientasi operasionalnya. Perbankan konvensional fokus utamanya pada
profit oriented. Sedangkan perbankan syariah berfokus dalam menghubungkan
sektor keuangan menuju sektor riil ekonomi (Sitepu, 2015). Salah satu institusi
keuangan berbasis syariah yang memiliki visi dan misi yang luhur adalah
perbankan syariah. Perbankan syariah tidak semata-mata berorientasi pada
profit serta membangun citra positif di mata masyarakat. Namun, lembaga
perbankan syariah pun turut memperhatikan dimensi sosial dalam lingkungan
organisasinya (Septian et al., 2022).

Perbankan syariah harus selaras dengan tujuan tersebut, yaitu dalam
menghasilkan keuntungan dan menumbuhkan citra yang baik kepada
masyarakat, dengan memperhatikan aspek sosial perusahaan yang menjadi
prioritas dalam setiap operasionalnya. Apabila dipandang dari segi orientasi

profit, bank syariah dituntut mencapai profitabilitas yang optimal untuk



mempertahankan kelangsungan bisnis atau operasionalnya.. Sementara itu, dari
sudut pandang orientasi sosial, bank syariah diharapkan berkontribusi dalam
upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat. Komitmen sosial perbankan
syariah ditunjukkan melalui beberapa instrumen seperti pemberian pinjaman
tanpa bunga (qard al-hasan), mengatur penghimpunan dan distribusi dana zakat,
infaq, serta sedekah (ZIS), dan mengutamakan pendanaan berdasarkan prinsip
bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) yang mencerminkan fungsi sosial
perbankan syariah tersebut (Hadinata, 2019).

Pertumbuhan aset yang terjadi pada perbankan syariah, belum dapat
menunjukkan bahwa kinerja bank syariah lebih baik dibandingkan lembaga
perbankan konvensional. Kondisi ini sebagian besar dipengaruhi oleh
keterbatasan akses dan ketersediaan produk keuangan syariah, rendahnya
tingkat pemanfaatan produk, minimnya literasi masyarakat mengenai keuangan
syariah, dan perlunya penguatan pengawasan dari para pemangku kepentingan
disamping kebijakan yang mendukung perkembangan perbankan syariah.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, ICSR dan zakat dapat memainkan peran
penting dalam membina sektor perbankan syariah yang berkelanjutan dan
berkembang. Upaya tersebut dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
perekonomian nasional sekaligus mendukung upaya Indonesia dalam meraih
status sebagai pusat keuangan syariah global (Syurmita & Fircarina, 2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, perbankan syariah di Indonesia
menunjukkan pertumbuhan aset dan pembiayaan yang terus meningkat

terutama setelah proses konsolidasi dan merger bank syariah nasional. Selain



itu, juga disebabkan oleh bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pedoman syariah dalam aktivitas ekonomi. Namun, pada 2022
terjadi perlambatan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) di industri
perbankan syariah, yang menunjukkan adanya penurunan kepercayaan sebagian
masyarakat terhadap stabilitas dan layanan Bank Umum Syariah meskipun
industri mengklaim sedang bertumbuh. Masyarakat tidak hanya menilai kinerja
bank dari segi layanan atau keuntungan, tetapi juga dari seberapa besar
kontribusi sosial yang diberikan. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan
mengenai faktor-faktor yang dapat memperkuat kembali reputasi bank syariah,
termasuk peran aktivitas sosial seperti ICSR dan penyaluran zakat dalam
membangun persepsi positif masyarakat (Ilmi et al., 2020).

Dalam praktiknya, pelaksanaan ICSR dan pelaksanaan kewajiban zakat di
lingkungan Bank Umum Syariah sering kali belum maksimal atau kurang
transparan. Banyak masyarakat yang belum mengetahui dengan jelas tentang
zakat yang dikelola atau program-program sosial yang dijalankan oleh
perbankan syariah. Hal ini menimbulkan persepsi negatif atau ketidakpercayaan
masyarakat terhadap komitmen sosial bank syariah, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi reputasi perusahaan (Syurmita & Fircarina, 2020).

Padahal, reputasi berperan sebagai salah satu aspek penting yang
menentukan keberlangsungan dan keunggulan kompetitif suatu perusahaan,
terutama dalam sektor perbankan (Baruah & Panda, 2020). Selain itu, ukuran
perusahaan juga memengaruhi persepsi masyarakat, di mana bank yang lebih

besar cenderung dianggap lebih kredibel dan dipercaya, sedangkan bank yang



lebih kecil diharuskan lebih keras dalam mendapatkan kepercayaan publik
(Kaur & Singh, 2021). Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan masyarakat terhadap peran sosial bank syariah dan realisasi di
lapangan.

Pemilihan Bank Umum Syariah (BUS) sebagai objek penelitian ini
didasarkan pada karakteristiknya sebagai lembaga keuangan yang dalam
aktivitas operasionalnya mengacu pada kaidah-kaidah syariah sehingga
membedakannya dari perbankan konvensional, terutama dalam hal penerapan
sistem bagi hasil dan pelaksanaan tanggung jawab sosial serta zakat yang
dikeluarkan oleh perusahaan (Etika et al., 2024). Pada bank umum konvesional
tidak terdapat aturan yang secara khusus mewajibkan perusahaan untuk
membayarkan zakat perusahaan, bank umum konvensional lebih
mengedepankan Corporate Social Responsibility (CSR). Berbeda dengan bank
umum syariah yang telah ditentukan oleh Undang-undang terkait pelaksanaan
ICSR dan zakat perusahaan (Hariyanto & Al-Humaidy, 2017). Keberadaan
Bank Umum Syariah yang berkembang pesat dan bersaing dengan bank
konvensional mengharuskan adanya pengelolaan reputasi yang baik melalui
praktik ICSR dan pengelolaan zakat. Dengan menjadikan BUS sebagai objek
penelitian, diharapkan mampu menyajikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai praktik ICSR dan zakat dalam meningkatkan reputasi Bank Umum
Syariah. Penelitian ini menggunakan data tahun 2020 hingga 2024, karena
mencakup periode yang terdampak pandemi COVID-19 dan fase pemulihan

ekonomi yang berpotensi memengaruhi praktik ICSR, kebijakan zakat



perusahaan, dan perilaku nasabah bank umum syariah, serta reputasi bank
syariah yang berubah di tengah tekanan eksternal besar, dan memastikan
ketersediaan laporan tahunan serta data keuangan yang dibutuhkan untuk
pengukuran variabel.

Semakin bertumbuhnya perbankan syariah sekarang ini, menyebabkan
meningkatnya persaingan antara sektor perbankan syariah dan konvensional.
Dengan semakin pesatnya kemajuan perbankan syariah, membuktikan bahwa
semakin bertambahnya minat masyarakat terhadap perbankan syariah. Maka
dari itu, persepsi masyarakat terhadap suatu bank sangatlah penting, dengan
reputasi sebagai salah satu faktor krusial dalam kemajuan kegiatan bisnis.
Reputasi perusahaan merupakan pandangan stakeholder terhadap konsistensi
perilaku perusahaan, bagaimana perusahaan berjalan dan dijalankan (Daromes
& Gunawan, 2020). Baruah & Panda (2020) juga berpendapat bahwa reputasi
perusahaan merupakan aset tidak berwujud yang aktif dan dibangun dengan
penilaian dan pertimbangan konsisten terhadap karakteristik perusahaan untuk
mempengaruhi mindset para pengambil keputusan. Perusahaan dengan reputasi
yang baik akan mudah dalam melakukan kerjasama, karena stakeholder lebih
memilih menjalankan bisnisnya dengan perusahaan yang mempunyai reputasi
baik. Pada akhirnya, hal ini memberikan keuntungan bagi perusahaan yang
memiliki keunggulan dibandingkan para pesaingnya (Daromes et al., 2022).

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah salah satu unsur yang dapat
memberikan pengaruh terhadap reputasi perusahaan. Pada sektor keuangan,

CSR memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan



keberlanjutan jangka panjang perusahaan dengan memperhatikan kepentingan
berbagai pemangku kepentingan. Tantangan dalam menjaga citra publik yang
positif menjadi dasar bank di Indonesia menerapkan pelaporan CSR. Praktik
pelaporan CSR ini dibentuk berlandaskan pada prinsip serta aturan yang dianut
oleh masyarakat. Dalam perbankan syariah, praktik ini selaras dengan prinsip-
prinsip agama Islam, yang biasa disebut sebagai ajaran syariah (Ilmi et al.,
2020). Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) memiliki jenis yang
bervariasi, mencakup program Kkesejahteraan sosial, proyek perawatan
kesehatan (seperti mendirikan pusat pelayanan kesehatan), dukungan
pendidikan (misalnya peningkatan infrastruktur pendidikan), kegiatan amal,
dan berbagai inisitatif lainnya. Melihat manfaat dari Responsibility kegiatan
CSR ini, Bank Umum Syariah secara aktif ikut berpartisipasi dalam program-
program sosial tersebut. Perusahaan yang menjalankan kegiatan CSR ini
mendapatkan keuntungan secara tidak langsung berupa citra positif di kalangan
masyarakat. Hal ini menjadikan masyarakat lebih percaya terhadap lembaga
perbankan tersebut dan masyarakat mempercayakan untuk menyimpan dananya
pada bank yang bersangkutan (Arifin & Wardani, 2016).

Corporate Social Responsibility (CSR) dari sudut pandang Islam
merupakan perilaku bisnis yang bertanggung jawab yang selaras dengan
prinsip-prinsip Islam. Menurut Khurshid, Al-Aali, Soliman, & Amin, (2012),
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) meliputi aspek-aspek ekonomi,
hukum, etika, serta filantropi yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam yang

seluruh unsurnya didasari oleh ajaran Islam sebagaimana termuat dalam Al-



Qur’an dan Hadist. ICSR merupakan suatu aspek krusial bagi perusahaan, yang
mencerminkan wujud tanggung jawab kepada masyarakat diluar kepentingan
internal dan kinerja ekonomi belaka, hal itu juga menekankan keadilan sosial
dan lingkungan yang didasarkan pada prinsip-prinsip hukum Islam (Syurmita
& Fircarina, 2020). Berdasarkan AAOIFI (Accounting and Auditing
Organizations for Islamic Financial Institutions), ICSR mencakup semua
aktivitas yang dijalankan oleh lembaga keuangan syariah guna memenuhi
berbagai aspek tanggung jawab yang meliputi, kepentingan ekonomi,
kepatuhan hukum, penerapan ajaran religius, etika serta tanggung jawab
diskresioner sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary) baik
untuk kepentingan intitusional maupun individu yang terlibat di dalamnya
(Putri & Cahyaningtyas, 2022).

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dipilih sebagai salah satu
variabel yang diduga mempengaruhi reputasi perusaahan, karena
mencerminkan bentuk tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip Islam,
yang merupakan karakteristik kunci operasional Bank Umum Syariah dan
berperan sebagai sinyal non-keuangan yang dapat memengaruhi persepsi publik
dan reputasi bank umum syariah. Selain itu, literatur menunjukkan hasil yang
beragam terkait pengaruh ICSR terhadap reputasi, sehingga pengujian kembali
pada konteks BUS dengan rentang data terbaru (2020-2024) diperlukan untuk
memperjelas hubungan empiris dan implikasi kebijakan bagi praktik pelaporan

ICSR pada perbankan syariah. Pemilihan ini selaras dengan kerangka Shariah



Enterprise Theory yang menempatkan tanggung jawab sosial (termasuk ICSR)
sebagai wujud akuntabilitas vertikal dan horizontal perusahaan.

Zakat merupakan salah satu praktik filantropi dalam kerangka Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) yang berfungsi sebagai ibadah socio-
economy yang memegang peran penting baik dalam ajaran Islam maupun
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dalam tradisi Islam, zakat berfungsi
sebagai mekanisme pengelolaan kekayaan yang mencerminkan prinsip-prinsip
agama, memurnikan dan mendorong berkembangnya aset dengan cara yang
halal dan berkah (Ilmi et al., 2020).

Zakat dianggap sebagai salah satu elemen kerangka ICSR yang memandu
perusahaan dalam menyeimbangkan tujuan ekonomi dengan tanggung jawab
sosial di samping kepentingan bisnis perusahaan (Hariyanto & Al-Humaidy,
2017). Zakat dipandang sebagai alat yang efektif untuk mengentaskan
kemiskinan di negara seperti Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, zakat
perusahaan mengacu pada kontribusi yang diberikan perusahaan dari
keseluruhan laba bersih perusahaan (Rahim & Sahrullah, 2017). Penerapan
manajemen zakat yang dikelola secara efisien, transparan, dan bertanggung
jawab, berpotensi dalam menyelesaikan beragam tantangan sosio-ekonomi
yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam konteks Islam, kedermawanan
perusahaan diwadahi dalam sebuah zakat perusahaan (Nurmalia & Ardana,
2019).

Zakat perusahaan pada bank syariah umumnya dihitung menggunakan

rasio zakat yang dikembangkan oleh Hameed et al., (2004) yaitu Zakat



Performance Ratio (ZPR). Zakat Performance Ratio (ZPR) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya zakat yang dikeluarkan oleh Bank
Umum Syariah (BUS) berdasarkan nilai aset bersih atau kekayaan bersih yang
dimiliki. Rasio ini mencerminkan tingkat kepatuhan bank syariah dalam
melaksanakan kewajiban zakat sesuai dengan kemampuan keuangannya
(Fatmawati et al., 2025)

Zakat Performance Ratio merupakan salah satu komponen dalam
Islamicity Performance Index yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja bank
syariah tidak hanya berdasarkan aspek finansial, tetapi juga berdasarkan
penerapan nilai-nilai syariah yang mencerminkan dimensi material maupun
spiritual (Wardatuljannah, 2024). Zakat mampu bertindak sebagai insentif
untuk menghasilkan laba, yang pada akhirnya menjadi faktor pendorong
tercapainya profitabilitas dalam jumlah yang lebih tinggi. Dengan demikian,
perusahaan yang memenuhi kewajiban zakatnya dapat memperoleh feedback
positif bagi perusahaannya (Septian et al., 2022).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu aspek lain yang dapat
berdampak pada reputasi perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan
seberapa besar skala operasional, aset, dan sumber daya yang dimiliki suatu
perusahaan (Apriantini et al., 2022). Ukuran perusahaan dapat ditentukan salah
satunya melalui nilai aset yang tercatat pada perusahaan. Perusahaan yang
berukuran besar secara rasional memiliki keunggulan dalam hal kemudahan
akses terhadap sumber daya yang lebih banyak serta reputasi yang positif.

Kondisi ini membuat para stakeholder merasa lebih percaya ketika berinteraksi



atau berurusan dengan perusahaan yang berukuran besar (Kaur & Singh, 2021).
Terdapat sejumlah riset yang telah dilakukan sebelumnya menyoroti hubungan
antara I[CSR serta ZPR dengan reputasi perusahaan, namun hasilnya bervariasi.
Ketidakkonsistenan yang dijelaskan dibawah ini mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian ini.

Menurut Syurmita & Fircarina (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa ICSR yang dijalankan oleh Bank Umum Syariah terbukti memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. sedangkan,
pelaksanaan zakat tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan
citra perusahaan. Namun sebaliknya, Wulandari (2023) dan Wardatuljannah
(2024) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa zakat berdampak positif dan
signifikan terhadap reputasi perusahaan pada Bank Umum Syariah.

Berdasarkan analisis diatas menunjukan hasil yang bertentangan dalam
penelitian sebelumnya. Namun berbeda dengan penelitian yang ada, masih
kurangnya penelitian yang mengkaji tentang pengaruh Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap
reputasi perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.
kesenjangan ini memotivasi peneliti untuk melanjutkan penelitian ini dengan
mengambil judul “Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
dan Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap Reputasi Perusahaan dengan
Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah di

Indonesia Periode 2020-2024”
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B. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap
reputasi Bank Umum Syariah?

2. Apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap reputasi Bank
Umum Syariah?

3. Apakah Islamic Corporate Social Responsibility dan Zakat Performance
Ratio berpengaruh terhadap reputasi Bank Umum Syariah?

4. Apakah Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap
reputasi Bank Umum Syariah dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi?

5. Apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap reputasi Bank

Umum Syariah dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tujuan penelitian dilandaskan pada rumusan masalah yang ada, maka:
a. Mengidentifikasi pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility
terhadap reputasi Bank Umum Syariah di Indonesia.
b. Mengidentifikasi pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap reputasi

Bank Umum Syariah di Indonesia.



c. Mengidentifikasi pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility
dan Zakat Performance Ratio terhadap reputasi Bank Umum Syariah
di Indonesia.

d. Mengidentifikasi pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility
terhadap reputasi Bank Umum Syariah di Indonesia dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi.

e. Mengidentifikasi pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap reputasi
Bank Umum Syariah di Indonesia dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi.

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga,

baik secara teori maupun praktik.

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk memeberikan kontribusi yang
bermakna bagi para peneliti yang berfokus pada perbankan syariah
khususnya Bank Umum Syariah. Selain itu, penelitian ini
dimaksudkan sebagai referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa
dalam proses penyusunan tugas akhir. Temuan dari penelitian ini
diharapkan bisa memberikan kontribusi positif bagi pembaca serta

menjadi referensi awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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b. Manfaat Praktis

)

2)

3)

4)

Bagi Penulis

Diharapkan melalui penelitian ini dapat meningkatkan
pemahaman penulis dan memberikan wawasan berharga terkait
dengan Islamic Corporate Social Resonsibility dan Zakat
Performance Ratio terhadap reputasi perusahaan, dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah.
Penelitian ini juga berfungsi sebagai platform untuk menerapkan
konsep teoritis dan meningkatkan keterampilan penelitian.
Bagi Pengguna Jasa Perbankan

Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada industri
keuangan dengan mengklasifikasi bagaimana Islamic Corporate
Social Resonsibility dan Zakat Performance Ratio dapat
mempengaruhi reputasi perusahaan di Bank Umum Syariah,
dengan mempertimbangkan peran moderasi ukuran perusahaan.
Bagi Akademisi

Temuan penelitian ini diharapkan mampu menjadi
landasan bagi riset-riset berikutnya yang membahas topik serupa,
serta menyediakan sumber daya akademik tambahan, terutama
sebagai referensi penulisan.
Bagi Masyarakat

Menyadari peran penting masyarakat sebagai pemangku

kepentingan utama dalam perbankan syariah. Penelitian ini



diharapkan dapat menginspirasi keterlibatan dan penggunaan

layanan perbankan syariah lebih besar di masyarakat.

D. Sistematika Pembahasan

Kerangka sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara
sistematis dan terorganisir ke dalam lima bab. Secara lebih rinci, kandungan
dari masing-masing bab tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Bab ini menyajikan ikhtisar awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat yang diharapkan.

Bab II Landasan Teori

Bab ini berisi landasan teori yang menjadi dasar utama dalam penelitian,
mencakup berbagai teori yang berkaitan erat dengan topik penelitian serta
seluruh variabel yang terlibat. Selain itu, bab ini juga membahas hasil penelitian
terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan. Selanjutnya, disajikan pula
penjelasan mengenai kerangka konseptual yang digunakan untuk mengarahkan
penelitian ini, serta uraian mengenai hipotesis yang dikembangkan berdasarkan
teori dan penelitian sebelumnya.

Bab III Metode Penelitian

Bab ini menguraikan secara komprehensif berbagai aspek metodologi
penelitian. Di dalamnya dibahas jenis penelitian yang digunakan, pendekatan
yang diambil, serta lingkungan atau setting di mana penelitian dilaksanakan.

Selain itu, bab ini menjelaskan proses pemilihan populasi dan sampel,
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identifikasi variabel yang diteliti, serta sumber data yang dimanfaatkan,serta
teknik pengumpulan data yang diterapkan dan metode yang dipilih untuk
menganalisis data yang digunakan.

Bab 1V Hasil dan Pembahasan

Bagian ini disajikan data yang sudah dikumpulkan melalui penggunaan
metodelogi pada bab sebelumnya beserta hasil penelitian yang sudah diuji dan
dibahas. Selanjutnya analisis data dan pembahasan dijelaskan diakhir sebelum
penutup supaya lebih mudah untuk dipahami.

Bab V Penutup

Bagian penutup menyajikan kesimpulan, keterbasan, dan implikasi teoritis dan

praktis dari hasil penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada keseluruhan hasil analisis, penelitian ini menghasilkan

sejumlah temuan yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut:

1.

ICSR tidak terbukti berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis
syariah belum menjadi faktor yang mampu membentuk persepsi positif
stakeholder terhadap perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa implementasi
ICSR masih lebih berorientasi pada pemenuhan kewajiban pelaporan
dibandingkan sebagai sarana untuk mewujudkan nilai-nilai kemaslahatan,
keadilan, dan akuntabilitas yang menjadi dasar dalam Shariah Enterprise
Theory.

ZPR mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap reputasi
perusahaan. Temuan ini mencerminkan bahwa semakin baik kinerja
perusahaan dalam menyalurkan zakat, semakin positif pula reputasi
perusahaan di mata stakeholder. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan zakat yang optimal merupakan salah satu wujud nyata
komitmen perusahaan terhadap prinsip-prinsip syariah dan tanggung jawab
sosial. Pengelolaan zakat yang transparan, akuntabel, serta disertai dengan
publikasi yang baik mampu meningkatkan kepercayaan stakeholder,
sehingga memberikan dampak positif terhadap pembentukan reputasi

perusahaan.
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ICSR dan ZPR terbukti berpengaruh signifikan terhadap reputasi
perusahaan ketika diuji secara simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa
reputasi perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek tanggung
jawab sosial syariah secara terpisah, melainkan oleh kombinasi berbagai
praktik syariah yang dijalankan secara bersamaan. Oleh karena itu, integrasi
antara implementasi ICSR dan ZPR mampu menciptakan pengaruh yang
lebih kuat dalam membentuk persepsi positif stakeholder terhadap
perusahaan.

Ukuran perusahaan tidak terbukti mampu memoderasi hubungan antara
ICSR dan reputasi perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ukuran
perusahaan bukan merupakan faktor yang menentukan kuat atau lemahnya
pengaruh ICSR terhadap reputasi perusahaan. Oleh karena itu, efektivitas
penerapan ICSR dalam meningkatkan reputasi perusahaan lebih ditentukan
oleh kualitas, konsistensi, dan kebermanfaatan program yang dijalankan

daripada besarnya skala perusahaan.

. Ukuran perusahaan tidak terbukti secara statistik mampu menjalankan peran

moderasi yang signifikan dalam memodifikasi hubungan antara variabel
ZPR dan reputasi perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
efektivitas zakat dalam membentuk reputasi perusahaan tidak dipengaruhi
oleh ukuran perusahaan. Kondisi tersebut selaras dengan prinsip Shariah
Enterprise Theory yang menekankan bahwa tanggung jawab sosial dan
spiritual merupakan kewajiban yang melekat pada setiap perusahaan,

terlepas dari besar atau kecilnya skala perusahaan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Terdapat sejumlah keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian yang perlu
diperhatikan, antara lain:

1. Variabel independen yang digunkan hanya terbatas pada ICSR dan ZPR,
sehingga keterbatasan jumlah variabel ini mengakibatkan kapasitas model
dalam menerangkan variasi reputasi perusahaan menjadi terbatas dan belum
optimal.

2. Periode Pengukuran reputasi perusahaan masih menggunakan pendekatan
kuantitatif yang didasarkan pada data sekunder, sehingga belum mampu
menangkap persepsi stakeholder secara langsung dan mendalam.

3. Cakupan periode pengamatan yang hanya terbentang selma lima tahun,
yakni dari tahun 2020 hingga 2024, mengakibatkan temuan penelitian ini
belum dapat menggambarkan dinamika dan pola hubungan antarvariabel
dalam perspektif jangka panjang secara komprehensif.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis
Mengacu pada keseluruhan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini membrikan sumbangsih yang mencakup
dimensi teoritis dan dimensi praktis sekaligus. Berikut adalah implikasi yang
dapat diturunkan dari hasil temuan:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai Sharia
Enterprise Theory (SET), khususnya dalam menjelaskan implementasi

nilai-nilai syariah dalam kegiatan operasional Bank Umum Syariah. SET
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menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya
kepada manusia (stakeholder), tetapi juga kepada Allah SWT dan
lingkungan melalui pelaksanaan aktivitas yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) belum memberikan pengaruh secara parsial
terhadap reputasi perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengungkapan aktivitas sosial berbasis syariah belum sepenuhnya mampu
membentuk persepsi positif stakeholder terhadap reputasi perusahaan.

Di sisi lain, Zakat Performance Ratio (ZPR) terbukti berpengaruh
signifikan terhadap reputasi perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi kewajiban syariah yang tercermin melalui kinerja penyaluran
zakat mampu meningkatkan kepercayaan dan citra positif perusahaan di
mata stakeholder. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan
empiris terhadap Sharia Enterprise Theory bahwa implementasi nilai-nilai
syariah yang diwujudkan melalui pengelolaan zakat secara optimal
memiliki kontribusi nyata dalam membangun reputasi perusahaan. Oleh
karena itu, penelitian ini mempertegas bahwa efektivitas penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam meningkatkan reputasi perusahaan tidak hanya
bergantung pada pengungkapan tanggung jawab sosial, tetapi juga pada
pelaksanaan kewajiban syariah yang memiliki dampak nyata bagi

masyarakat.
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Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen Bank
Umum Syariah bahwa implementasi Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR) perlu terus
ditingkatkan sebagai bagian dari strategi dalam membangun reputasi
perusahaan. Tidak signifikannya pengaruh ICSR secara parsial
menunjukkan bahwa pelaksanaan dan pengungkapan program tanggung
jawab sosial berbasis syariah masih perlu dioptimalkan agar lebih tepat
sasaran, memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat, serta
dikomunikasikan secara efektif kepada para stakeholder.

Sementara itu, pengaruh signifikan Zakat Performance Ratio (ZPR)
terhadap reputasi perusahaan menunjukkan bahwa pengelolaan dan
penyaluran zakat yang dilakukan secara optimal mampu meningkatkan
kepercayaan, citra, dan reputasi Bank Umum Syariah di mata masyarakat.
Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa pengelolaan zakat
dilakukan secara transparan, akuntabel, tepat sasaran, serta sesuai dengan
ketentuan syariah. Selain itu, publikasi mengenai kinerja zakat perusahaan
juga perlu ditingkatkan agar stakeholder mengetahui komitmen perusahaan

dalam menjalankan tanggung jawab sosial dan spiritualnya.
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